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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) keterlaksanaan sintaks pengelolaan pengajaran langsung selama
proses belajar mengajar dalam kompetensi melakukan pengeritingan desain, 2) aktivitas siswa 3) hasil belajar
siswa dengan menggunakan model pengajaran langsung pada kompetensi dasar melakukan pengeritingan
rambut desain . Jenis penelitian ini termasuk penelitian Classroom Action Research atau Penelitian Tindakan
Kelas menggunakan 2 siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI Tata Kecantikan Rambut SMK 4 Madiun
sejumlah 28 siswa. Data dikumpulkan menggunakan observasi dan tes untuk hasil belajar dan dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Siklus | dari hasil observasi keterlaksanaan sintaks pengelolaan
pengajaran langsung dengan Kkegiatan pendahuluan sebesar 3.1, kegiatan inti sebesar 3.4, penutup sebesar 3,
penggunaan media dan pengelolaan waktu sebesar 3.3, suasana kelas sebesar 3.2 dikategorikan baik. Aktivitas
siswa memperhatikan penjelasan guru sebesar 90%, menjawab pertanyaan yang diberikan guru secara lisan
sebesar 83%, mengecek hasil gulungan rambut sebesar 86%, melakukan penggulungan rambut sebesar 75%.
Hasil belajar siswa secara individual yang memperoleh nilai > 75 sebanyak 21 siswa (75%), sedangkan 7 siswa
(25%) mendapat nilai < 75. Hasil belajar secara klasikal bahwa 75% siswa dinyatakan Tidak Tuntas. Siklus Il
dari hasil observasi keterlaksanaan sintaks pengelolaan pembelajaran langsung dengan kegiatan pendahuluan
sebesar 3.3, kegiatan inti sebesar 3.5, penutup sebesar 3.1, penggunaan media dan pengelolaan waktu sebesar
3.5, suasana kelas sebesar 3.6 di kategorikan sangat baik. Aktivitas siswa mengalami peningkatan 100%. Hasil
belajar siswa secara induvidual meningkat 100%. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan siklus | dan siklus Il pada keterlaksanaan sintaks pengelolaan pengajaran langsung dengan kriteria
baik, aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu dari 75%, 83%, 86%, 90%, menjadi 100%.

Kata Kunci : Penerapan Model Pengajaran Langsung, Aktivitas Guru, Aktivitas Siswa dan Hasil Belajar.

Abstract

This research purposed to: 1) knowing the realization of direct instruction syntax management along teaching
and learning process in competence of conducting designed perming, 2) students activities, 3) students
achievement the implementation of direct instruction model on basic competence of conducting designed
perming. Type of this research was Classroom Action Research with 2 cycles. The subject of this research
was grader XI of hair styling classroom in SMK 4 Madiun as much 28 students. Data collecting method
conducted with observation and test method for the study achievement outcomes as well as a descriptive
analysis. The result of research shows that: at cycle | the realization of direct instruction syntax management
with introduction activity was 3.1, main activity was 3.4, closing activity was 3.0, media application and time
management was 3.3, classroom condition was 3.2 categorized good. Student activities for pay attention to
the teachers explanation was 90%, answer the question teacher orally was 83%, checking the rolling hair
result was 86%, conducting hair rolling was 75%. Learning achievement individually which having score >
75 were 21 students (75%), while 7 students (25%) having score < 75. Classically learning achievement
revealed 75% students were not completed. At cycle Il the realization of direct instruction syntax
management with introduction activity was 3.3, main activity was 3.5, closing activity was 3.1, media
application and time management was 3.5, classroom condition was 3.6 categorized excellent. Student
activities have improved 100%. Learning achievement individually improved 100%. It can be concluded that
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an increase in for cycle | to cycle 1l in direct instruction syntax teaching management with good criteria, the
student activity increased from 75%, 83%, 86%, 90%, to be 100%.

Keywords: Direct instruction model, teacher activities, student activities and learning achievement.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu peran
penting dalam pembangunan karakter bangsa yang
ditujukan untuk pembangunan Sumber Daya Manusia
(SDM). Pendidikan bisa diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari  tanpa terbatas tempat dan waktu.
Pendidikan memiliki fungsi yaitu untuk membimbing
anak ke arah suatu tujuan yang kita nilai tinggi, bahwa
pendidikan yang baik adalah usaha yang berhasil
membawa semua anak didik pada tujuan tertentu
dengan apa yang telah diajarkan hendaknya dapat
dipahami sepenuhnya oleh semua anak. Dalam Undang
— Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003 pasal 1 ayat 1 berbunyi * Pendidikan
adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak
mulia, ketrampilan diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara .

Tujuan Pendidikan Nasional dapat diperoleh
dari kehidupan sehari — hari dan tanpa terbatas oleh
waktu. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan
menengah yang tercantum pada Undang — Undang
nomor 2 tahun 1989 ayat 1 “ Pendidikan menengah
diselenggarakan untuk meluaskan pendidikan dasar
serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan lebih lanjut
dalam dunia kerja “.

Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK) yang
setara dengan Sekolah Menengah Atas (. SMA)
merupakan salah satu lembaga pendidikan =~ formal
yang memiliki tujuan khusus untuk memberikan suatu
pembekalan kepada peserta didiknya dan menyiapkan
siswa menjadi tenaga tingkat menengah yang terampil,
terdidik, dan profesional dalam bidang tertentu sesuai
keahlian pada masing — masing peserta didik. Program
yang diterapkan di SMK adalah program produktif
yang memiliki tujuan untuk menciptakan manusia
produktif, serta mampu bekerja secara mandiri untuk
memenuhi tenaga kerja yang sesuai kompetensinya
didunia usaha dan industri. Seperti terkandung dalam
Undang — Undang nomor 29 tahun 1990 pasal 1 ayat 3
adalah “ Pendidikan Menengah Kejuruan merupakan
jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan
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penyeiudiiydil Keiidiipudil SIswd UK melaksanakan
jenis pekerjaan tertentu .

SMK Negeri 4 Madiun memiliki 4 (empat)
program keahlian khusus yaitu : 1) Jurusan Tata Boga,
2) Jurusan Tata Busana, 3) Jurusan Tata Kecantikan, 4)
Perhotelan, pada setiap peserta didiknya di berikan
pembekalan khusus oleh setiap guru dengan
pengetahuan dan teknologi berupa materi dan
keterampilan terutama pada bidang Tata Kecantikan
yang mempunyai beberapa bidang keahlian salah satu
diantaranya adalah keahlian  Kkecantikan yaitu
kecantikan kulit dan kecantikan rambut. Salah satu
mata pelajaran yang diajarkan adalah pengeritingan
rambut desain. Pada mata pelajaran ini mengajarkan
peserta didik dengan memberikan pembekalan dan
pengetahuan tentang bagaimana cara dan proses
melaksanakan pengeritingan rambut desain yang tediri
dari materi dan praktek sebagai landasan yang
diberikan pada mata pelajaran tersebut. Peserta didik
diharapkan dapat menguasai beberapa kompetensi
dasar yaitu menjelaskan teknik-teknik pengeritingan
rambut, mengidentifikasi alat dan bahan, menjelaskan
langkah — langkah pengeritingan rambut desain sesuai
dengan karakter seseorang.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di SMK Negeri 4 Madiun informasi yang
diperoleh dari guru bidang studi bahwa peserta didik
melakukan pengeritingan rambut desain  sering
menemukan kesulitan dalam penggulungannya serta
keterbatasan alat praktek yang di miliki oleh masing —
masing peserta didik secara induvidu yang disebabkan
keterbatasan masalah  ekonomi, serta sekolah
menyediakan alat dan bahan pengeritingan rambut
desain tidak optimal sehingga tidak memadai
digunakan untuk satu kelas. Proses pembelajaran
keterampilan di SMK Negeri 4 Madiun khususnya tata
kecantikan, guru menggunakan model pengajaran
langsung tetapi sintaks-sintaksnya belum terlaksana
dengan baik. Hal ini kedudukan dan fungsi guru dalam
kegiatan belajar mengajar cenderung masih dominan
aktivitas guru masih sangat besar dibandingkan dengan
aktivitas siswa yang masih rendah keadaannya, hal ini
menyebabkan siswa kurang menguasai materi tentang
pengeritingan rambut desain serta banyak siswa di
kelas kurang antusias serta kurang aktif dalam
mengikuti pelajaran karena dari sebagian mereka hanya
menumpang dari temannya serta tidak semua siswa
ikut aktif atau bersemangat dalam proses belajar
mengajar. Pada kenyataannya ketuntasan belajar materi
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pengeritingan rambut desain masih rendah karena
dalam pengajaran sintak-sintaknya belum terlaksana
dengan baik, sehingga hasil belajar evaluasi baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik masih dibawah
kriteria ketuntasan hasil belajar, fakta lain yang
terdapat dari hasil observasi awal adalah kurang
maksimalnya hasil belajar siswa. Tingkat ketuntasan
siswa pada kompetensi dasar melakukan pengeritingan
desain masih rendah dibawah kriteria yaitu rata- rata
72. Standart prosentase ketuntasan klasikal yang telah
ditentukan di SMK Negeri 4 Madiun adalah 75.
Sehingga melalui model pengajaran langsung dalam
pengeritingan rambut desain diharapkan dapat
mengatasi kesulitan belajar yang dihadapi siswa pada
materi keterampilan. Model pengajaran langsung
adalah suatu pendekatan mengajar yang dirancang
khusus untuk mengembangkan belajar siswa tentang
pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang sesuatu)
dan pengetahuan prosedural (pengetahuan melakukan
sesuatu) yang testruktur dengan baik, yang diajarkan
selangkah demi selangkah artinya sebelum siswa
mempelajari  keterampilan  lanjut = siswa  harus
menguasai ketrampilan dasar Pennaiaran lannaciinna

Waktu dan Tempat Pelaksanaan Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal
02-09 Agustus 2012. Lokasi penelitian di SMKN 4
Madiun program studi Tata Kecantikan Rambut.

Desain Penelitian

Data penelitian ini menggunakan desain
penelitian “ PTK (Penelitian Tindakan Kelas)” yang
terdiri dari beberapa siklus dan minimal 2 siklus yang
melibatkan 1 Guru, 2 Observer dan 28 siswa.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan minimal 2
putaran (siklus), dimana setiap putaran terdiri dari 4

tahap, yaitu:
Perencanaan \
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
\ Pengamatan /

dapat berbentuk ceramah, der Header halaman gasal: Penggalan Judul Artikel Jurnal

praktek serta kerja kelompok (k......, - _.. _,.
Berdasarkan  hasil observer diatas peneliti
ingin menerapkan model pengajaran langsung pada
kompetensi dasar melakukan pengeritingan desain
serta pendidik diharapkan dapat menarik dan
memotivasi  siswa dalam KBM berlangsung guna
untuk meningkatkan hasil belajar siswa sesuai KKM
(krieria ketuntasan minimal). Berdasarkan uraian diatas
peneliti mengambil judul “Penerapan Model
Pengajaran Langsung Pada Kompetensi Dasar
Melakukan Pengeritingan Desain Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Di Kelas XI SMK Negeri 4 Madiun “.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan
penelitian ini termasuk penelitian Classroom Action
Research atau Penelitian Tindakan Kelas (@ PTK)
merupakan suatu  kegiatan  penelitian  dengan
mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan
tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam
sebuah kelas, yang bertujuan untuk memecahkan
masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran dikelas
tersebut.

Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini merupakan siswa kelas
X1 Tata Kecantikan Rambut SMK Negeri 4 Madiun
tahun ajaran 2012 — 2013 dengan jumlah sebanyak 28
siswa.
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| | ~A
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
Pengamatan
Tamap 1™ ? naan
a. Menyusur cana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP) digunakan sebagai acuan dalam proses belajar

mengajar.

b. Menyiapkan alat dan bahan

c. Menyiapkan media berupa power point dan handout
berisi tentang melakukan pengeritingan desain

Tahap 2 : Pelaksanaan

Tahap ini peneliti melakukan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar (KBM) yang telah di rencanakan
dengan penerapan model pengajaran langsung pada
kompetensi dasar melakukan pengeritingan rambut
desain.

Tahap 3 : Pengamatan
Tahap ini dilaksanakan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan yang dilakukan oleh pengamat.

Tahap 4 : Refleksi

Tahap ini peneliti refleksi atas tindakan pada putaran 1
dan merivisi pada siklus berikutnya, refleksi
dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh
tindakan yang dilakukan berdasarkan data yang telah
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi untuk
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menyempurnakan tindakan berikutnya.Pada keempat
langkah tersebut membentuk suatu siklus dan dalam
suatu siklus selalu berulang. Setelah satu siklus selesai
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar (KBM)
akan menemukan masalah baru atau masalah lama
yang belum tuntas di pecahkan dapat dilakukan pada
siklus berikutnya atau siklus kedua dengan langkah
yang sama seperti melakukan pada siklus pertama.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Dalam penelitian ini seorang pengajar adalah
peneliti pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung dikelas, maka pengajar melaksanakan
tindakan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran langsung vyang terdiri dari 2 siklus,
dimana tiap siklus terdapat 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, refleksi adapun tindakan
sebagai berikut:

Siklus 1 : Melakukan pengeritingan desain dengan
teknik selang seling (mesh a mesh)
1. Tahap Perencanaan Penelitian
Pada tahap ini penelitian melakukan perencanaan
yang akan dilakukan dalam penerapan model
pengajaran langsung, tahap ini telah disusun
rumusan masalah, tujuan, membuat rencana
tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki
atau  meningkatkan  hasil  belajar. Dalam
perencanaan ini juga disusun instrument penelitian
sebagai berikut:
a. Menyusun perangkat pembelajaran yang berupa
RPP
b. Merencanakan materi pengeritingan
desain teknik selang seling (mesh a mesh)
c. Menyiapkan alat dan hahan 1ntuk  keniatan

rambut

belajar menge Header halaman genap: Nama Jurnal. Volume 01 Nomor 01 Tahun 2012,0 -216

d. Menyiapkan
observasi dan tes siklus ke |

niouullclI pelicnuant, icinival

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar
mengajar yang sesuai dengan rencana Ssuatu
pembelajaran dimana dilaksanakan selama minimal 2
siklus dengan menggunakan model = pengajaran
langsung, dengan langkah — langkah sebagai berikut:

Kegiatan Awal (Pendahuluan )

Tahap 1 : Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
Dan Menyiapkan Siswa

Kegiatan ini bertujuan sebagai langkah awal
untuk menarik dan memusatkan perhatian siswa pada
pokok pembicaraan, serta memotivasi mereka untuk
berperan serta dalam pelajaran tersebut. Penyampain
tujuan kepada siswa dapat dilakukan guru melalui
rangkuman rencana pembelajaran dengan cara
menuliskannya di papan tulis ataupun dengan cara lain
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serta dapat membagikan hand out kepada siswa sebagai

sarana dalam kegiatan belajar mengajar dan
mengingatkan kembali dengan cara
mengkomunikasikan kepada siswa bahwa akan

dilakukan hasil penilaian belajar kepada mereka yang
telah dimilikinya, yang relevan dengan pokok
pembicaraan yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

Bersama siswa, guru membahas konsep atau
teori dalam melakukan kegiatan pembelajaran sesuai
tahapan model pengajaran langsung.

Tahap 2 : Mendemonstrasikan Pengetahuan Dan
Keterampilan

Pada kegiatan ini guru bertujuan melakukan
presentasi atau demonstrasi  pengetahuan  dan
keterampilan (psikomotor) dengan benar kepada siswa
sesuai materi yang di ajarkan dengan cara menyajikan
informasi sejelas mungkin serta mengikuti langkah —
langkah demonstrasi yang efektif sehingga guru perlu
sepenuhnya menguasai konsep atau keterampilan yang
akan di demonstrasikan, dan berlatih melakukan
demonstrasi untuk menguasai komponennya.

Tahap 3 : Membimbing Pelatihan

Guru memberikan bimbingan pelatihan kepada
siswa untuk melakukan pengeritingan desain dengan
teknik selang seling (mesh a mesh).

Tahap 4 : Mengecek Pemahaman Dan Memberikan
Umpan Balik

Pada kegiatan ini guru dapat mengecek
kembali apakah siswa telah berhasil melakukan tugas
atair hasil keria  melakikan nenaeritinqan desain
lengan baik
oCI1 L Hcinvocrinart UIIIrJuII valnn JCOCBCId mungkin
setelah latihan, hal ini berarti umpan balik perlu
diberikan kepada siswa dengan seketika sehingga siswa
dapat mengingat dengan jelas kinerja mereka sendiri.

Kegiatan Akhir

Tahap 5: memberikan kesempatan latihan mandiri

a. Pada kegiatan ini guru mengevaluasi terhadap hasil
pekerjaan siswa

b. Guru menarik kesimpulan tentang materi
pengeritingan desain dengan teknik selang seling
(mesh a mesh)

¢. Mentup pelajaran dengan mengucap salam

3. Tahap Pengamatan
Kegiatan ini peneliti bersama seorang guru
mata pelajaran pengeritingan desain mengamati selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung, adapun hal —
hal yang diamati:
a. Keterlaksaan sintaks dalam proses pengajaran
langsung serta hasil aktivitas siswa, adapun jumlah
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observernya 1 orang guru keterapilan dari SMK
Negeri 4 Madiun dan 2 teman sejawat dari S1 Tata
Rias.

b. Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yaitu mencatat kejadian serta kendala —
kendala yang di hadapi selama proses belajar
mengajar berlangsung.

c. Mengevaluasi hasil kerja siswa pada siklus 1 sebagai
hasil belajar siswa yang dapat digunakan untuk
landasan dalam refleksi serta untuk mengetahui
pemahaman siswa tentang pengeritingan desain
dengan teknik selang seling (mesh a mesh) .

4. Refleksi

Refleksi ~ merupakan  pemahaman  secara
mendalam pada siklus tersebut, serta dapat mengkaji
kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama siklus
berlangsung. Pada fase ini berisi kegiatan hasil
analisis, pembahasan, penyimpulan serta hasil
identifikasi tindak lanjut. Hasil identifikasi tindak
lanjut selanjutnya menjadi dasar dalam menyusun fase
perencanaan, siklus berikutnya apakah sudah
mengalami peningkatan atau belum sehingga pada
siklus berikutnya atau ke 2 peneliti dapat membuat
revisi rancangan pembelajaran dapat menghasilkan
hasil belajar jauh yang lebih baik dari yang awal.

SIKLUS 2 Melakukan pengeritingan desain
dengan teknik vertikal gantung
1. Tahap Perencanaan Penelitian

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b.Merencanakan materi pengeritingan rambut desain
teknik vertikal gantung

c.Menyiapkan alat dan bahan untuk kegiatan belajar
mengajar

d.Menyiapkan instrument penelitian, lembar observasi
dan tes siklus ke Il

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar
mengajar yang sesuai dengan rencana suatu
pembelajaran dimana dilaksanakan selama minimal 2
kali siklus dengan menggunakan model pengajaran
langsung, dengan langkah — langkah sebagai berikut:

Kegiatan Awal
Pendahuluan
Tahap 1 : Menyampaikan
Dan Menyiapkan Siswa
Kegiatan ini bertujuan sebagai langkah awal untuk
menarik dan memusatkan perhatian siswa pada pokok
pembicaraan, serta memotivasi mereka untuk berperan
serta dalam pelajaran tersebut. Penyampain tujuan
kepada siswa dapat dilakukan guru melalui rangkuman
rencana pengajaran dengan cara menuliskannya di
papan tulis ataupun dengan cara lain serta dapat
membagikan hand out kepada siswa sebagai sarana
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dalam kegiatan belajar mengajar dan mengingatkan
kembali dengan cara mengkomunikasikan kepada
siswa bahwa akan dilakukan hasil penilaian belajar
kepada mereka yang telah dimilikinya, yang relevan
dengan pokok pembicaraan yang akan dipelajari.

Kegiatan Inti

Bersama siswa, guru membahas konsep atau teori
dalam melakukan
kegiatan pembelajaran sesuai tahapan model pengjaran
langsung.

Tahap 2 : Mendemonstrasikan Pengetahuan Dan
Keterampilan

Pada kegiatan ini guru bertujuan melakukan
presentasi atau demonstrasi  pengetahuan  dan
keterampilan (psikomotor) dengan benar kepada siswa
sesuai materi yang di ajarkan dengan cara menyajikan
informasi sejelas mungkin serta mengikuti langkah —
langkah demonstrasi yang efektif sehingga guru perlu
sepenuhnya menguasai konsep atau keterampilan yang
akan di demonstrasikan, dan berlatih melakukan
demonstrasi untuk menguasai komponennya.

Tahap 3 : Membimbing Pelatihan

Guru memberikan  bimbingan pelatihan
kepada siswa untuk melakukan pengeritingan desain
dengan teknik vertical gantung

Tahap 4 : Mengecek Pemahaman Dan Memberikan
Umpan Balik

Pada kegiatan ini. guru dapat mengecek
kembali apakah siswa telah berhasil melakukan tugas
atau hasil kerja melakukan pengeritingan desain
dengan teknik vertikal gantung dengan baik serta
memberikan umpan balik sesegera mungkin setelah
latihan, hal ini berarti umpan balik perlu diberikan
kepada siswa dengan seketika sehingga siswa dapat
mengingat dengan jelas kinerja mereka sendiri.

Kegiatan Akhir

Tahap 5 : memberikan kesempatan latihan mandiri
a. Pada kegiatan ini-guru-mengevaluasi terhadap
hasil pekerjaan siswa

b. Guru menarik kesimpulan tentang materi
pengeritingan desain dengan teknik vertikal gantung
tam

3. Tahap pengamatan
Kegiatan ini peneliti bersama seorang guru
mata pelajaran pengeritingan desain mengamati selama
kegiatan belajar mengajar berlangsung, adapun hal —
hal yang diamati:
a. Keterlaksaan sintaks dalam proses pengajaran
langsung serta hasil aktivitas siswa, adapun jumlah
observernya 1 orang guru keterapilan dari SMK
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Negeri 4 Madiun dan 2 teman sejawat dari S1 Tata
Rias.

Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan
tindakan yaitu mencatat kejadian serta kendala —
kendala yang di hadapi selama proses belajar
mengajar berlangsung.

Mengevaluasi hasil kerja siswa pada siklus 1l
sebagai hasil belajar siswa yang dapat digunakan

untuk landasan dalam refleksi serta untuk
mengetahui pemahaman siswa tentang
pengeritingan desain dengan teknik vertikal
gantung.

4. Refleksi ( Reflection)

Dari hasil pengamatan dilakukan refleksi dengan
tujuan untuk melihat kelemahan dan kelebihan serta
kendala — kendala yang dihadapi selama proses
belajar mengajar dengan menggunakan model
pembelajaran langsung pada kompetensi dasar
melakukan pengeritingan desain.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan atau pengambilan data

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:

1).

2).

Observasi

Kegiatan observasi dilakukan sebanyak 3
observer yaitu satu guru mata diklat serta dua para
mahasiswa tata rias 2008. Observasi dilakukan
untuk  mengetahui keterlaksanaan  sintaks
pengelolaan pengajaran langsung dan aktivitas
siswa pada teori pengeritingan rambut desain.
Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan
data untuk kedua siklus.

Tes

Tes merupakan alat yang digunakan peneliti
untuk mengetahui hasil belajar siswa terhadap
materi pengeritingan rambut desain. Tes dilakukan
dengan dua cara yaitu tes tulis (kognitif) dan tes
praktek ( psikomotor ).

Instrument Penelitian

Instrument penelitian merupakan alat atau fasilitas

yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
hasilnya lebih baik dalam arti lebih lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah. Berikut
instrument yang digunakan dalam pengambilan data
adalah:

1.

Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks
Pengelolaan Pembelajaran Langsung
Lembar observasi ini digunakan untuk para
observer untuk mengamati dengan memberikan
tanda centang (cek- list) (V) pada kolom dengan
skor 1 — 4 dengan keterangan skor antara lain:
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1 = kurang baik 3 = baik

2 = cukup baik

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar aktivitas siswa ini digunakan untuk
mengetahui aktivitas siswa didalam kelas pada
waktu melaksanakan pembelajaran seperti saat
mengikuti demonstrasi ketrampilan yang dilakukan
oleh guru melaksanakan latihan mengikuti materi
dari penjelasan guru. Lembar aktivitas ini dilakukan
dengan memberikan nilai yang telah diisi oleh
pengamat atau observer yaitu satu guru pamong dan
dua teman sejawat yang berupa penilaian kegiatan
siswa atau aktivitas siswa pada saat proses belajar
mengajar berlangsung didalam kelas.

. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar ini dilaksanakan untuk
mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa setelah
mengikuti pengajaran yang telah dilaksanakan, yaitu
menggunakan tes tulis yaitu berupa soal kognitif dan
tes psikomotor berupa tes kinerja.

Teknik Analisis Data

1. Keterlaksanaan sintaks pengelolaan pengajaran

langsung

Data untuk mengelola suatu pembelajaran
dapat dianalis dengan menghitung rata — rata nilai
kategori setiap pertemuan yang telah dilaksanakan.
Keterlaksanaan pengelolaan pembelajaran, jika
dikatakan baik dalam melakukan proses belajar
mengajar maka dapat diperoleh  dengan
menggunakan rumus perhitungan rata — rata antara
lain:

Nilai rata—rata= . umlah skor yang diperoleh

Jumlah aspek yang diamati
2. Aktivitas Siswa

Perhitungan aktivitas siswa diperoleh
skor penilaian yaitu jawaban “YA” dan
“TIDAK” . jawaban Ya menunjukkan bahwa
siswa melakukan Kkegiatan atau aktivitas,
sedangkan jawaban Tidak menunjukkan bahwa
siswa tidak melakukan kegiatan atau aktivitas.
Berikut ini menunjukkan kriteria jawaban ya
dan tidak adalah:

Jawaban Skor
Ya 1
Tidak 0
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1 siswa yang melakukan aktivites

Prosentase keberhasilan tindakan = : L1004
T siswa kesehuruhan
3. Analisis Hasil Belajar Siswa
Teknik analisis data hasil belajar yang

diperoleh dari tes dilihat dari ketuntasan belajar
individu. Hasil belajar siswa (individu ) berhasil
dikatakan tuntas belajar individu yaitu apabila seorang
siswa dikatakan mencapai hasil belajar dengan baik
jika memperoleh > 75 % ( ketuntasan individu),
apabila  ketuntasan individu serta menentukan
ketuntasan belajar klasikal jika siswa tecapai 75% dan
sudah mencapai skor minimum 75 % keatas. Nilai
siswa dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal pada
aspek kognitif dan psikomotor menggunakan rumus
sebagai berikut:

Jumlah Skor yang tuntas

X 100%

Ketuntasan Klasikal =
Jumlah siswa keseluruhan

Dalam sistem pengajaran pada kurikulum
SMKN 4 Madiun standar kriteria ketuntasan minimal
75% dan ketuntasan maksimal 100%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penyajian dan analisis data akan
disajikan dengan hasil analisis pengelolaan pengajaran
langsung, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa.

Siklus |

Siklus | pengelolaan: pengajaran langsung berupa
materi pengeritingan desain dengan teknik selang —
seling, menggunakan media power point dan hand out
yang diberikan kepada siswa, pelaksanaan siklus |
sesuai dengan langkah Penelitian Tindakan Kelas,
sebagai berikut tahap pelaksanaan siklus I:

1). Tahap Perencanaan

Tahap ini melakukan perencanaan yang akan dilakukan
dalam kegiatan belajar melalui penerapan model
pengajaran langsung, serta peneliti menyusun dan
menyiapkan perangkat pembelajaran yang berupa
RPP, silabus, hand out, serta media pembelajaran
berupa power point pada materi pengeritingan desain
teknik selang seling (mesh a mesh).
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2). Tahap Pelaksanaan dan Tahap Pengamatan
(observasi)
Hasil pelaksanaan observasi mengamati
keterlakasanaan sintaks selama proses pembelajaran
langsung, aktivitas siswa, hasil belajar siswa.
a). Keterlaksanaan Sintaks
Pembelajaran

Hasil penelitian keterlaksanaan pembelajaran
pada pengelolaan penerapan model pengajaran
langsung pada kompetensi melakukan pengeritingan
desain dengan teknik selang - seling, dilakukan oleh
satu guru mata pelajaran dan 2 mahasiswa tata rias
2008, dimana hasil observasi siklus I dapat dituniukkan
pada tabel dibawah ini:

Pengelolaan

Keterlaksanaan Sintaks Pengelolaan
Pembelajaran Siklus |
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Diagram 4.1. Hasil Observasi Penelitian
KeterlaksanaanSintaks Pengelolaan Pengajaran
Langsung Pada Siklus |

Dari diagram 4.1 didapat bahwa data hasil
penelitian  keterlaksanaan  sintaks  pengelolaan
pembelajaran langsung pada pertemuan pertama,
diketahui rata- rata kegiatan pendahuluan sebesar 3.1,
kegiatan inti sebesar 3.4, kegiatan penutup sebesar 3,
penggunaan media dan pengelolaan waktu sebesar 3.3,
dan suasana kelas sebesar 3.2. Berdasarkan data
tersebut  dapat dilihat dari rata — rata keseluruhan
aspek yang diamati yaitu memiliki rata- rata 3.2 dan
hasilnya dikategorikan baik.

b). Aktivitas Siswa

Hasil penelitian aktivitas siswa dilakukan oleh
3 observer/ pengamat selama pengajaran langsung. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa yang
dilakukan selama proses belajar mengajar.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram
batang dibawah ini:
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90% 17 —
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70% -
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20% -
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Diagram 4.2 Hasil Aktivitas Siswa Pada Siklus |

Berdasarkan dari diagram 4.2 didapat bahwa
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pengajaran langsung pada
kompetensi pengeritingan desain dengan teknik selang
seling (mesh a mesh) diperoleh prosentase paling
rendah dari data hasil pengamatan kegiatan aktivitas
siswa selama mengikuti proses belajar mengajar adalah
siswa memperhatikan penjelasan guru sebesar 90% ,
siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru secara
lisan sebesar 83%, Siswa mengecek hasil gulungan
rambut sebesar 86%, Selain itu prosentase yang rendah
adalah siswa melakukan penggulungan rambut sebesar
75%.

c). Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada  kompetensi
pengeritingan desain teknik selang seling (mesh a
mesh) dengan model pengajaran langsung dapat dilihat
pada diagram dibawabh ini:

Ketuntasan Hasil Belajar

=W

Tuntas Tidak Tuntas

Diagram 4.3 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I

Berdasarkan data hasil belajar siswa dalam
penelitian ini terdiri dari nilai tes yaitu nilai tes tulis /
teori 30% dan nilai tes praktek 70%. Hasil tes tulis dan
praktek ini dilakukan setelah melakukan proses belajar
mengajar berlangsung pada siklus pertama dan siklus
kedua. Dari hasil belajar siswa secara individual pada
siklus 1 diketahui bahwa 21 siswa mendapat nilai > 75
dan 7 siswa mendapat nilai < 75. Sedangkan untuk
mengetahui prosentase ketuntasan hasil belajar secara
klasikal maka 75% siswa dinyatakan “Tidak Tuntas”.

3). Tahap Refleksi
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses
belajar berlangsung pada siklus I terdapat perbaikan
sebagai berikut:

a. Guru harus bisa membimbing siswa secara merata

b. Guru harus bisa menegur dan memberitahu pada
siswa yang tidak melaksanakan kegiatan sesuai
dilembar aktivitas siswa

c. Meningkatkan prestasi belajar siswa dengan
memberikan tugas lanjutan untuk memperbaiki
nilai.

Siklus 11
1). Tahap Perencanaan

Tahap ini penelitian melakukan perencanaan
yang akan dilakukan dalam kegiatan belajar melalui
penerapan model pengajaran langsung, serta peneliti
menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran
yang berupa RPP, silabus, hand out, serta media
pembelajaran berupa power point pada materi
pengeritingan desain teknik vertikal gantung.

2). Tahap Pelaksanaar Header halaman genap: Nama Jurnal. Vc
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Hasil pelaksanaan observasi mengamati
keterlakasanaan sintaks selama proses pembelajaran
langsung, aktivitas siswa, hasil belajar siswa.

a). Keterlaksanaan Sintaks Pengelolaan Pengajaran
Langsung
Hasil  penelitian  keterlaksanaan  sintaks
Pengajaran Langsung pada kompetensi melakukan
pengeritingan rambut desain dengan teknik vertikal
gantung, dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Keterlaksanaan Sintaks Pengelolaan
Pembelajaran Siklus Il
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Diagram 4.4. Hasil Observasi Penelitian
Keterlaksanaan Sintaks Pengelolaan Pengajaran
Langsung Pada Siklus |1

Dari diagram 4.4 didapat bahwa data hasil
penelitian  keterlaksanaan  sintaks  pengelolaan
pengajaran langsung pada siklus kedua, diketahui
rata- rata kegiatatan pendahuluan sebesar 3.3, kegiatan
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inti sebesar 3.5, kegiatan penutup sebesar 3.1,
penggunaan media dan pengelolaan waktu sebesar 3.5,
dan suasana kelas sebesar 3.6. Berdasarkan data
tersebut dapat dilihat dari rata — rata keseluruhan
aspek yang diamati yaitu memiliki rata- rata 3.4 dan
hasilnya dikategorikan baik.

b). Aktivitas Siswa
Hasil aktivitas siswa siklus Il lebih jelasnya dapat
dilihat dalam diagram batang dibawah ini:

100% -
90%
80% -
70% A
60% -
50% -
40%
30% A
20%
10%

0%

T T < s << <<=
Diagram 4.5 Hasil Aktivitas Siswa Pada Siklus |

Berdasarkan dari diagram 4.5 didapat bahwa
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pengajaran langsung pada
kompetensi pengeritingan rambut desain dengan
teknik vertikal gantung pada siklus 11 seluruh aktivitas
yang dilaksanakan oleh siswa mengalami peningkatan
sebesar 100%.

c). Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada kompetensi
pengeritingan rambut desain teknik vertikal gantung
dengan model pengajaran langsung dapat dilihat pada
diagram dibawah ini:

Ketuntasan Hasil Belajar

0%

-

Tidak Tuntas

Tuntas

Diagram 4.6 Hasil Belajar Siswa Pada Siklus 11

Dari hasil belajar siswa pada siklus 11, jika
100 % dari satu kelas dapat mencapai kriteria baik,
maka kelas tersebut dapat dikatakan tuntas belajar
yaitu hasil belajar dapat dikatakan optimal dan sesuai
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target yang diinginkan. Hal ini karena hasil belajar
siswa mengalami peningkatan dengan mendapatkan
nilai > 77 untuk nilai kognitif dan psikomotor pada
selurun siswa sehingga mereka semua 100%
dinyatakan tuntas belajar.

3). Tahap Refleksi

Siklus Il ini tidak dilakukan refleksi seperti
pada siklus 1. Pada siklus Il semua fase pembelajaran
langsung sudah terlaksana dengan baik. berdasarkan
data pengamatan proses keterlaksanaan sintaks
pengelolaan pengajaran langsung, aktivitas siswa dan
hasil belajar mulai dari siklus | sampai siklus Il
mengalami peningkatan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diterapkan
pada kompetensi pengeritingan desain yang dilakukan

pada siswa kelas XI Tata Kecantikan Rambut di
SMKN 4 Madiun adalah sebagai berikut:
1) Keterlaksanaan Sintaks Pengelolaan

Pengajaran Langsung

Observasi keterlaksanaan sintaks pengelolaan
pengajaran langsung dilakukan oleh 3 observer yaitu
1 guru mata pelajaran pengeritingan desain dan 2
mahasiswa S1 Tata Rias Unesa 2008. Total
keseluruhan dari data hasil observasi keterlaksanaan
sintaks pengelolaan pengjaran langsung pada
kompetensi pengeritingan desain pada siklus 1 dan Il
yaitu dikategorikan baik sekali yang terdiri dari 5 fase
antara lain pendahuluan, kegiatan inti, penutup,
penggunaan media, pengelolaan waktu dan suasana
kelas masing — masing hasil tersehit danat dihahace
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil obser\... ... ...
pendahuluan pada siklus | mencapai 3.1 dan siklus Il
mencapai 3.3, hal ini guru mampu menyampaikan
tujuan  pembelajaran, informasi latar belakang
pelajaran, pentingnya pelajaran, serta  dapat
mempersiapkan siswa untuk belajar.

Aspek kegiatan inti pada siklus | mencapai 3,4
dan siklus 1l mencapai 3.5. Guru mampu menjelaskan
materi serta dapat mendemonstrasikan keterampilan
dengan benar, atau menyajikan informasi tahap demi
tahap. Membimbing pelatihan secara langsung vyaitu
guru selalu membimbing siswa pada saat praktek
pengeritingan  rambut  desain  serta  siswa
memperhatikan dengan cermat apa yang telah
diajarkan oleh guru sehingga hasil kinerja siswa bisa
mencapai nilai yang baik dan dapat dikatakan tuntas
belajar. Mengecek pemahaman dan memberikan
umpan balik, hal ini guru dapat melakukan evaluasi
terhadap hasil karyanya atau pekerjaan siswa selama
praktek  pengeritingan  desain. Memberikan
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kesempatan latihan lanjutan dan penerapan dengan
memberikan soal evaluasi berupa tes teori yang sudah
dipersiapkan untuk diberikan kepada siswa sebagai
latihan lanjutan hal ini untuk mengukur kemampuan
pengetahuan setiap siswa selama mengikuti proses
belajar mengajar didalam kelas.

Aspek kegiatan penutup pada siklus |
mencapai 3 dan siklus Il mencapai 3,1 karena guru
mampu menerapkan fase ke 5 dari sintaks pengajaran
langsung dengan benar.

Aspek pengelolaan pengajaran pada siklus |
mencapai 3.3 dan siklus Il mencapai 3.5, hal ini karena
guru mampu untuk mengelola pengajaran dengan
memperhatikan kesesuaian alokasi waktu, pemanfaatan
sumber media belajar, kesesuaian kegiatan belajar
mengajar dengan rencana pembelajaran dengan baik,
aspek suasana kelas pada siklus | mencapai 3.2 dan
siklus 11 mencapai 3.6 terlaksana dengan  baik
sehingga dapat menunjang tercipta suasana kelas yang
aktif dan guru antusis selama melaksanakan proses
belajar mengajar.

2). Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil dari observasi pada aktivitas
siswa dengan model
pengajaran langsung selama proses belajar mengajar di
SMK Negeri 4 Madiun. Aktivitas siswa terdiri 19
komponen aspek yang diamati. Pada siklus | prosentase
yang rendah siswa memperhatikan penjelasan guru
sebesar 90% , siswa menjawab pertanyaan yang
diberikan guru secara lisan sebesar 83%, Siswa
mengecek hasil gulungan rambut sebesar 86%, Selain
itu prosentase yang rendah adalah siswa melakukan
penggulungan rambut sebesar 75%. Pada siklus Il
seluruh aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu
menjadi 100%. Jadi bisa di ketahui hasil prosentase
pada siklus I dan Il dapat meningkatkan aktivitas siswa
dengan menggunakan metode pengajaran langsung.
3). Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil belajar diperoleh dari data
hasil belajar siswa secara kognitif maupun psikomotor
setelah dilakukan pengajaran dengan menggunakan
model pengajaran langsung. Penilaian secara -kognitif
diambil dari penilaian produk dan proses. Pada siklus I
diketahui bahwa dari 28 siswa diperoleh sebanyak 21
siswa mendapat nilai > 75 dan 7 siswa mendapat nilai
< 75. Jika dihitung dengan menggunakan prosentase
penilaian hasil belajar secara klasikal maka 75% siswa
dinyatakan “Tidak Tuntas”. Pada siklus II seluruh
siswa memperoleh nilai > 75, hal ini disebabkan
terjadinya peningkatan serta adanya proses belajar
yang aktif antara guru dan siswa. Untuk kriteria hasil
belajar individu secara KKM yang berlaku di SMK
Negeri 4 Madiun, bahwa siswa secara individual yang
mendapatkan nilai > 75 dinyatakan tuntas sesuai
dengan nilai ketuntasan yang merupakan keberhasilan
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kelas dilihat dari jumlah peserta didik pada setiap
kelas.

PENUTUP
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilaksanakan pada siswa kelas XI Tata
Kecantikan Rambut SMK Negeri 4 Madiun, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterlaksanaan sintaks pengajaran langsung
kompetensi melakukan pengeritingan desain pada
siklus I diperoleh rata - rata 3.2 yang dikategorikan
baik, sedangkan pada siklus Il diperoleh rata - rata
3.4 yang dikategorikan baik.

2. Aktivitas siswa kelas XI Tata Kecantikan Rambut
SMKN 4 Madiun dalam pengajaran langsung pada
kompetensi  melakukan pengeritingan  desain
(teknik selang seling) pada siklus | diperoleh
prosentase paling rendah dari data hasil
pengamatan kegiatan aktivitas siswa selama
mengikuti proses belajar mengajar adalah siswa
memperhatikan penjelasan guru sebesar 90%,
siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru
secara lisan sebesar 83%, selain itu prosentase
yang rendah adalah  siswa  melakukan
penggulungan rambut sebesar 75%. Sedangkan
pada siklus Il kompetensi pengeritingan desain
dengan teknik vertikal gantung sebesar 100%.

3. Hasil belajar siswa pada kompetensi melakukan
pengeritingan desain teknik selang seling (mesh a
mesh) dengan menggunakan model pengajaran
langsung pada siklus 1 diketahui bahwa 21 siswa
mendapat nilai > 75 dan 7 siswa mendapat nilai <
75. Sedangkan untuk mengetahui prosentase
ketuntasan hasil belajar secara klasikal maka 75%
siswa dinyatakan “Tidak Tuntas”. Sedangkan hasil
belajar siswa pada kompetensi pengeritingan
desain teknik vertikal gantung pada siklus 1l
mengalami peningkatan dengan mendapatkan nilai
> 77 untuk nilai kognitif dan psikomotor

4. pada seluruh siswa sehingga mereka semua 100%
dinyatakan tuntas belajar.

~. SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
dapat diberikan saran kenada anrii dan ciewna ~iina
untuk meningkatkan
siswa pada kompetensi
sebagai berikut :

1. Keterlaksanaan sintaks pengajaran langsung dapat
ditingkatkan dengan cara guru mengelola waktu
dengan baik, agar semua aspek yang telah
direncanakan dapat terlaksana dengan efisien serta
tujuan pengajaran tercapai sesuai dengan harapan.

pengeriungan  aesain
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2. Aktivitas siswa ditingkatkan serta dapat terlaksana
lebih baik lagi guna menguasai materi yang telah
disampaikan oleh guru dengan memberikan
motivasi kepada siswa agar siswa lebih
bersemangat dan antusias selama mengikuti proses
belajar mengajar didalam kelas.

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru
memberikan motivasi belajar kepada siswa serta
memberikan bimbingan dan latihan lanjutan pada
saat siswa mengalami kesulitan belajar guna
mengetahui kemampuan siswa..

4. Hendaknya dilakukan penambahan sarana praktek
dari sekolah  melakukan pengeritingan desain
seperti alat dan bahan secara optimal guna demi
kelancaran proses belajar mengajar didalam kelas
yang ditujukan pada siswa saat melaksanakan
praktek melakukan pengeritingan desain .
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